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Abstrak

Praktek dan metode anti-aging atau anti penuaan dini sedang menjadi tren pada masyarakat
modern. Pemahaman dan perspektif setiap orang tentang isu ini berbeda-beda khususnya persepsi
kaum muda dan kaum tua. Penelitian ini akan mengeksplorasi perbedaan ini melalui studi kasus
pemahaman generasional tentang wacana anti aging praktik perawatannya pada Klinik Diandra di
kota Surabaya. Tingginya minat masyarakat akan perawatan dan praktek anti penuaan membuat tren
ini menjadi menarik untuk diteliti. Ada pertanyaan penelitian yang perlu untuk dijawab sehingga dapat
memberikan arah pada pengambilan data penelitian yaitu bagaimana perbedaan pemahaman
tentang wacana anti aging dikalangan masyarakat Surabaya yang berbeda Umur. Penelitian ini akan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan pengambilan data melalui kuisioner pada klien
dari klinik Diandra. Hasil Penelitian memperlihatkan bahwa Generasi X dan Milenial tertarik pada
perawatan anti aging oleh karena menjaga penampilan, sementara Generasi Baby Boomer dan X
fokus kepada kesehatan dan kebugaran.

Kata Kunci: Wacana Anti Aging, Pemahaman Generasional, Generasi Baby Boomer, Generasi X,

Generasi Milenial, Generasi Z
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Abstract

Anti-aging practices and methods are trending in modern society. Everyone's understanding and
perspective on this issue is different, especially the perception of the young and the old. This research
will explore this difference through a case study of generational understanding of the discourse of
anti-aging treatment practices at Diandra Clinic in Surabaya city. The high public interest in anti-aging
treatments and practices makes this trend interesting to research. There is a research question that
needs to be answered so that it can provide direction to the research data collection, namely how the
differences in understanding of anti-aging discourse among Surabaya people of different ages. This
research will use a quantitative descriptive approach and data collection through questionnaires on
clients of the Diandra clinic. The results show that Generation X and Millennials are interested in anti-
aging treatments because they maintain their appearance, while Baby Boomers and Generation X
focus on health and wellness.

Keywords: Anti Aging Discourse, Generational Understanding, Baby Boomer Generation, Generation X,

Millennial Generation, Generation Z

PENDAHULUAN

Sejak tahun 1990-an, penelitian anti-penuaan (anti-aging) telah berkembang, beralih
dari teori menjadi praktik. Bahan alami seperti buah-buahan, sayuran, dan ekstrak
tumbuhan semakin  populer dalam produk anti-penuaan karena kandungan
antioksidannya. Minyak biji labu, misalnya, dipercaya dapat melindungi kulit dari
kerusakan. Meskipun begitu, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan
efektivitas semua bahan alami ini (Mykytyn, 2010; Fitrianingsih et al., 2022; Panjaitan et
al.,2015; Purgiyanti, 2022).

Praktik anti-aging telah mengalami perkembangan pesat, mencakup intervensi
metode perawatan eksternal dan internal. Studi ini akan menganalisis perbedaan generasi
dalam persepsi dan praktik anti-aging di Surabaya melalui lensa studi budaya. Dengan
mengkaji faktor-faktor sosiokultural, penelitian ini akan mengungkap bagaimana media,
pendidikan, dan globalisasi membentuk pandangan dan perilaku terkait anti-aging di
kalangan generasi muda (15-50 tahun) yang lebih mengedepankan estetika eksternal dan
generasi tua (50 tahun ke atas) yang lebih memprioritaskan kesehatan internal (Belsky et
al., 2015b).

Dalam konteks perawatan anti-aging, pemahaman generasional tentang proses
penuaan sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya dan sosial (Daniali et al., 2022).
Generasi yang lebih tua, yang tumbuh di era di mana teknologi medis belum berkembang

seperti sekarang, lebih memilih metode perawatan yang bersifat alami dan non-invasif (Li

Copyright @ Imelda Audry Chandra




et al.,, 2018), dimana ditemukan dari 915 subjek penelitian 584 laki-laki dan 331 perempuan
yang berusia diatas 50 tahun di China melakukan perawatan yang tidak ekstrim dalam hal
asesmen umur biologi dengan mengeksplor double filtration plasmapheresis. Mereka
memiliki pandangan yang lebih pasif terhadap penuaan, melihatnya sebagai proses alami
yang harus diterima dengan dengan cara apa adanya.

Sebaliknya, generasi muda, yang hidup di era digital dan memiliki akses yang luas
terhadap informasi dan teknologi, khusus pada penelitian pasien dermatologi (Darland,
2018). Darland dan rekan-rekannya menemukan bahwa 53% pasien yang didominasi kaum
muda telah melakukan perawatan. Mereka cenderung memanfaatkan berbagai produk
dan prosedur medis untuk mempertahankan penampilan muda (Mojs, 2019). Mereka
sering kali terpengaruh oleh media sosial dan tren global yang mempromosikan standar
kecantikan yang tinggi. Media memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
mereka tentang kecantikan dan kesehatan, sering kali menekankan pentingnya
penampilan awet muda sebagai simbol kesuksesan dan kesejahteraan.

Surabaya, sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di Indonesia, terdapat
keberagaman dalam praktik dan pemahaman perawatan anti-aging. Kota ini merupakan
pusat perdagangan dan industri yang berkembang pesat, menawarkan berbagai layanan
kesehatan dan kecantikan yang canggih. Pengaruh global dan akses terhadap informasi
internasional juga berkontribusi terhadap perubahan pandangan dan praktik perawatan
anti-aging di kalangan penduduknya.

Klinik Diandra adalah satu klinik terbesar untuk perawatan modern dengan untuk
masalah penuaan dini yang ada di kota Surabaya. Sudah hampir satu dekade klinik ini
mendapat kepercayaan untuk melayani masyarakat sehingga pelanyanannya terus
berkembang. Klinik ini juga menawarkan metode perawatan secara internal dan eksternal
pada semua kelompok generasi.

Artikel ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana budaya perawatan anti-aging mempengaruhi praktik kesehatan dan
kecantikan di masyarakat urban Indonesia. Dalam konteks tersebut, terdapat perbedaan
signifikan antara generasi yang lebih tua, yaitu Baby Boomer (60-69 tahun) dan Generasi X
(44-59 tahun), dengan Generasi milenial (28-43 tahun) dan Generasi Z ( 24-27 tahun)
cenderung lebih terbuka terhadap perubahan, termasuk adopsi teknologi dan metode
perawatan anti-aging yang lebih modern dan kompleks. Mereka lebih menerima inovasi
seperti penggunaan produk kecantikan berbasis teknologi tinggi dan prosedur medis

yang canggih.
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Di sisi lain, generasi Baby Boomer dan Generasi X cenderung mempertahankan
pendekatan yang lebih sederhana dan tradisional dalam perawatan anti-aging. Mereka
lebih memilih metode yang telah teruji waktu, seperti penggunaan bahan alami atau
perawatan yang tidak melibatkan teknologi canggih. Hal ini mencerminkan adanya
pengaruh yang kuat dalam pilihan perawatan mereka, di mana nilai-nilai kesederhanaan
dan keberlanjutan lebih ditekankan.

Dengan mengkaji perbedaan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap literatur kajian budaya dengan menambahkan wacana anti aging yang
berkembang di masyarakat seperti perawatan kulit, gaya hidup sehat, intervensi medis,
suplementasi dan penyebab penuaan (Stoncikaité, 2020; Garnham, 2013; Picardi & Agodi,
2021; Carter 2014). Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana setiap generasi memaknai dan

menerapkan konsep anti-aging dalam kehidupan sehari-hari mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan studi
kasus. Subjek penelitian adalah konsumen atau klien pada Klinik Diandra berjumlah 30
partisipan dengan rentang umur 20-69 tahun. Generasi lebih tua yaitu Baby Boomer dan X
sebanyak 15 responden (50%), sedangkan generasi yang lebih muda adalah Mileniall dan
Z berjumlah 15 (50% responden). Penelitian dilakukan di Klinik Diandra, dengan fokus
pada area perkotaan di Surabaya yang memiliki akses ke fasilitas perawatan anti-aging,
dengan metode Pengumpulan data dengan Kuesioner. Penelitian ini terbatas pada

konteks urban Surabaya dan tidak mewakili seluruh populasi Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan yang dari Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana
pandangan terhadap anti-aging bervariasi antar generasi, dengan pergeseran fokus dari

kesehatan ke penampilan pada generasi yang lebih muda.

Tabel 1. Hasil Wawancara melalui Kuesioner

Pemahaman Pengalaman Pandangan
Generasi Responden Alasan tertarik
AG thd AG thd AG
Cegah dan Jaga Sebagian Penting untuk
Baby Boomer 8 perlambat Kesehatan besar sudah  kesehatan dan
penuaan dan terlihat (6 dari 8) kualitas hidup
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awet muda

Penting untuk
Perlambat dan

kesehatan,
cegah Ingin terlihat Mayoritas .
penampilan
, penuaan, sehat, fresh sudah .
Generasi X 7 . dan menjaga
penampilan dan awet mencoba (6
. . kesehatan
dan jaga muda Dari 7)
serta bantu
kesehatan o
percaya diri
Jaga : :
Perawatan . Sebagian AG dipandang
penampilan, )
o cegah sudah sebagai
Milenial 6 . kesehatan dan ,
penuaan, jaga . mencoba (3 kemajuan
. terlihat awet . .
penampilan dari 6) teknologi,
muda
. . Penting sejak
Teknologi dan Jaga Sebagian o
. dini, fokus
. perlambat penampilan besar sudah )
Generasi Z 9 , pada kulit dan
tanda dan terlihat mencoba (7 o
. fisik untuk
penuaan muda dari 9)

terlihat muda

Generasi Baby Boomer lebih fokus pada menjaga kesehatan fisik dan memperlambat
proses penuaan secara alami. Mereka lebih berpengalaman dalam mencoba perawatan
anti-aging dan melihatnya sebagai upaya penting dalam menjaga kualitas hidup.

Generasi X cenderung menganggap anti-aging sebagai bagian dari menjaga
penampilan dan kesehatan, dengan fokus pada merasa sehat dan bugar meskipun usia
bertambah.

Generasi Milenial lebih memandang anti-aging sebagai cara untuk menjaga
penampilan fisik, terutama kulit, agar tetap terlihat muda dan sehat. Mereka melihat anti-
aging sebagai kemajuan teknologi yang dapat dimanfaatkan sejak usia muda.

Generasi Z mulai menyadari pentingnya perawatan anti-aging meski belum
sepenuhnya terlibat dalam pengalaman perawatan. Fokus mereka lebih kepada menjaga
penampilan agar tetap terlihat muda dan segar.

Perkembangan wacana anti-aging, baik dalam ranah medis maupun estetika,
mencerminkan perubahan nilai-nilai masyarakat yang secara signifikan dipengaruhi oleh
faktor generasi. Studi ini menunjukkan bahwa persepsi dan praktik terkait anti-aging
berbeda di antara generasi yang lebih tua seperti Baby Boomer dan Generasi X,

dibandingkan dengan generasi yang lebih muda seperti Milenial dan Generasi Z.
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Pemahaman Anti-Aging: Dari Kesehatan Fisik ke Teknologi Modern.

Generasi Baby Boomer dan Generasi X, yang tumbuh di era di mana kesehatan fisik
lebih ditekankan, cenderung memahami anti-aging sebagai upaya untuk memperlambat
penuaan biologis. Generasi Baby Boomer secara umum memandang anti-aging sebagai
perawatan untuk kesehatan fisik dan vitalitas seiring bertambahnya usia. Fokus mereka
adalah tetap bugar dan menjaga kualitas hidup yang baik. Ini selaras dengan narasi
budaya pada era mereka, di mana kesehatan fisik dan kebugaran mendapat perhatian
besar. Sebagai contoh, sebagian besar responden Baby Boomer dalam studi ini
menyebutkan bahwa perawatan anti-aging dilakukan untuk menjaga tubuh tetap sehat
dan mengurangi risiko penuaan dini pada organ tubuh.

Sementara itu, Generasi X, meski tetap mempertahankan perhatian pada kesehatan,
mulai menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya penampilan fisik.
Generasi ini melihat anti-aging sebagai cara untuk tetap terlihat segar dan menarik
meskipun usia bertambah. Wacana kecantikan mulai menyatu dengan kesehatan di
kalangan Generasi X, yang mencerminkan pergeseran nilai budaya selama periode transisi
menuju globalisasi dan pengaruh media massa yang lebih kuat.

Di lain pihak, Generasi Milenial dan Generasi Z, pemahaman anti-aging semakin
mengacu pada kemajuan teknologi dan estetika modern. Mereka memahami anti-aging
sebagai perawatan untuk mengurangi tanda-tanda penuaan, seperti kerutan dan kulit
kendur, lebih dari sekadar menjaga kesehatan. Teknologi kecantikan menjadi aspek
penting bagi generasi ini, yang hidup di tengah era digital dan eksposur besar terhadap
tren perawatan estetika. Banyak responden Milenial yang menggambarkan anti-aging
sebagai bagian dari usaha mereka untuk menjaga penampilan fisik yang awet muda,

dengan menggunakan perawatan kulit dan prosedur kecantikan yang didukung teknologi.

Alasan Tertarik pada Anti-Aging: Kesehatan vs. Penampilan

Melalui Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan motivasi antar generasi dalam
hal tertarik pada anti-aging. Responden Baby Boomer dan Generasi X umumnya tertarik
pada anti-aging karena alasan kesehatan. Mereka ingin tetap bugar dan menghindari
penyakit terkait usia. Sebagai generasi yang telah melalui fase penuaan yang lebih lanjut,
ketertarikan mereka pada anti-aging dipicu oleh kebutuhan untuk memperbaiki kualitas
hidup di usia senja.

Sebaliknya, generasi yang lebih muda, terutama Generasi Milenial dan Generasi Z,

menunjukkan motivasi yang lebih berorientasi pada penampilan. Mereka tertarik pada
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anti-aging karena ingin terlihat lebih muda, segar, dan menjaga penampilan wajah serta
tubuh mereka. Hal ini sejalan dengan maraknya tren estetika di media sosial, di mana

penampilan fisik sering kali menjadi indikator kesuksesan dan daya tarik sosial.

Pengalaman dengan Anti-Aging: Keterlibatan Praktis Antar Generasi

Sebagian besar responden dari Generasi Baby Boomer dan Generasi X telah
mencoba perawatan anti-aging. Mereka cenderung lebih terlibat dalam praktik-praktik
yang berkaitan dengan kesehatan dan kecantikan untuk memperlambat proses penuaan.
Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara pengalaman hidup, tingkat pendapatan,
dan kemudahan akses terhadap layanan kesehatan dan kecantikan.

Generasi Milenial, meski sudah mulai tertarik pada anti-aging, masih dalam tahap
awal eksplorasi terhadap perawatan ini. Beberapa responden dari generasi ini sudah
mencoba perawatan anti-aging, namun sebagian besar lebih melihat anti-aging sebagai
langkah preventif untuk menjaga penampilan di masa depan. Generasi Z, yang masih
sangat muda, umumnya belum memiliki pengalaman langsung dengan anti-aging, tetapi
sudah menunjukkan kesadaran dan minat yang tinggi dalam perawatan kecantikan yang

terkait dengan anti-aging.

Pandangan tentang Anti-Aging: Anti-Aging sebagai Bentuk Kontrol atas Tubuh

Pandangan tentang anti-aging secara umum dianggap penting oleh semua generasi.
Namun, persepsi ini berkembang seiring dengan perubahan nilai budaya yang dianut
setiap generasi. Bagi Baby Boomer dan Generasi X, anti-aging adalah sarana untuk
memperpanjang vitalitas fisik dan mempertahankan kualitas hidup. Mereka cenderung
melihat perawatan anti-aging sebagai bagian dari upaya mengatasi penuaan yang tidak
bisa dihindari.

Sebaliknya, bagi Generasi Milenial dan Generasi Z, anti-aging adalah bentuk kontrol
atas penampilan fisik yang sangat dipengaruhi oleh estetika modern. Mereka memandang
perawatan ini sebagai investasi dalam penampilan dan kebugaran fisik yang lebih baik,
terutama di dunia yang sangat mengutamakan citra diri. Pandangan ini sejalan dengan
literatur yang menunjukkan bahwa generasi muda semakin dipengaruhi oleh tren
kecantikan global, yang dipopulerkan melalui media sosial dan teknologi kecantikan

terbaru.

SIMPULAN

Perbedaan generasi mempengaruhi cara pandang, motivasi, dan pengalaman
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individu terkait dengan perawatan anti-aging. Generasi Baby Boomer dan Generasi X
lebih memprioritaskan kesehatan fisik dan kualitas hidup, sementara Generasi Milenial
dan Generasi Z lebih fokus pada penampilan dan kontrol atas penuaan fisik melalui
teknologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa wacana anti-aging terus berkembang
seiring dengan perubahan nilai-nilai budaya dan ekspektasi sosial antar generasi. Tren
ini akan terus berkembang, terutama dengan kemajuan teknologi dalam bidang
kesehatan dan kecantikan yang semakin memengaruhi persepsi masyarakat terhadap

penuaan.
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